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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan penilaian otentik pada SMK 

Program Keahlian Keuangan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 

evaluasi menggunakan model evaluasi discrepancy. Penelitian ini dilakukan di 3 SMK pilot project 

Kurikulum 2013, yaitu SMK N 1 Wonosari, SMK N 1 Bantul dan SMK N 1 Pengasih dengan 

menggunakan 3 teknik pengumpulan data, yaitu dokumentasi, wawancara dan kuesioner. Analisis data 

dilakukan dengan analisis kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

penerapan penilaian otentik pada SMK Program Keahlian Keuangan di Daerah Istimewa Yogyakarta 

tergolong sangat baik dengan skor 2,26 (skala 0 sampai 3). Skor tersebut merupakan rerata skor dari 

dua dimensi, yaitu perencanaan penilaian otentik  dengan skor 2,55 (sangat baik) dan pelaksanaan 

penilaian otentik dengan skor 1,98 (baik). Lebih lanjut diketahui bahwa 100% guru SMK Program 

Keahlian Keuangan di Daerah Istimewa Yogyakarta melakukan tindak lanjut penilaian otentik dengan 

melakukan remedial dimana 18,18% diantaranya juga melakukan pengayaan.  

Kata kunci: Evaluasi, SMK, Penilaian Otentik 
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Abstract 

The purpose of the research is to know how the implementation of authentic assessment in 

Financial Program of Vocational High School at Daerah Istimewa Yogyakarta. This research is an 

evaluation research using the discrepancy model. This research was conducted in the 3 vocational 

high schools, they are SMK N 1 Wonosari, SMK N 1 Bantul dan SMK N 1 Pengasih by using  

documentation, interview, and questionnaire. The data collected were analyzed by quantitative and 

qualitative techniques. Based on the result, the implementation of authentic assessment is included in 

very good category with the score of 2.26 (from 0.00 to 3.00). The score is the average score of 

authentic assessment planning with the score 2.55 (very good) and authentic assessment realization 

with the score 1.98 (good). Besides, the research found that 100% teachers respond the result of the 

authentic assessment by conducting remedial where 18,18% of them also conducting the enrichment. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sisi penting 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Siswoyo (2008, p.18) mengemukakan bahwa 

pendidikan merupakan proses dimana ma-

syarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan 

dengan sengaja mentransformasikan warisan 

budaya berupa pengetahuan, nilai dan kete-

rampilan dari generasi ke generasi, dimana 

pendidikan setua kehidupan manusia itu sendiri. 

Bagaimana sistem pendidikan dibentuk menen-

tukan bagaimana generasi yang dididik akan 

berperan dalam masyarakat. Penerima Nobel 

Peace Prize Laureate, Nelson Mandela seperti 

yang dilansir usatoday juga berpendapat ten-

tang pendidikan, yang mengemukakan bahwa 

“Education is the most powerful weapon which 

you can use to change the world”. Oleh karena 

itu, tidak ada alasan bagi suatu bangsa yang 

ingin meningkatkan kualitas hidup rakyatnya 

untuk tidak meningkatkan kualitas pendidikan 

bagi bangsanya. Indonesia sebagai salah satu 

negara di dunia yang menyadari pentingnya 

pendidikan melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, 

salah satunya dengan melakukan penyempurna-

an kurikulum. 

Kurikulum 2013 merupakan hasil 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya, 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

dengan salah satu penguatan dalam proses 

penilaian (Kunandar, 2014, p.30). Kurikulum 

2013 mengusung penilaian otentik untuk 

menilai hasil belajar peserta didik secara 

komprehensif, Gulikers (2004, p.67) men-

definisikan penilaian otentik sebagai penilaian 

yang menuntut peserta didiknya untuk meng-

gunakan kompetensi atau kombinasi pengetahu-

an, keterampilan dan perilaku yang mereka 

butuhkan untuk mengaplikasikan sesuatu yang 

dibutuhkan dalam kehidupan profesional. Se-

nada dengan Gulikers, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 

Nomor 104 Tahun 2014 mendefinisikan peni-

laian otentik sebagai bentuk penilaian yang 

menghendaki peserta didik untuk menampilkan 

sikap, pengetahuan dan keterampilan yang di 

peroleh melalui pembelajaran dalam melakukan 

tugas pada situasi yang sesungguhnya, dimana 

penilaian itu sendiri berarti proses pengumpulan 

informasi atau bukti tentang capaian pembel-

ajaran peserta didik dalam kompetensi sikap 

spiritual dan sosial, pengetahuan dan keteram-

pilan yang dilakukan secara terencana dan 

sistematis.  Lebih lanjut terdapat 5 dimensi pe-

nilaian otentik yang dikemukakan oleh Gulikers 

(2004, p.67), yaitu: (1) Penugasan Otentik (The 

Authentic Task). Tugas yang otentik merupakan 

tugas yang berisi permasalahan-permasalahan 

yang dihadapi siswa dalam komunitasnya di 

kehidupan nyata. Penugasan yang otentik mem-

fasilitasi siswa untuk mengidentifikasi masalah 

yang terjadi dalam masyarakatnya, menyusun 

rencana pemecahan masalah, mengembangkan 

dan berbagi pemahaman dengan masyarakatnya 

(Azim & Khan, 2012, p.314). Beberapa karak-

teristik yang menunjukan keotentikan suatu 

penugasan adalah kemiripannya dengan situasi 

di kehidupan nyata, keterpaduan pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku, terkoneksi dengan 

pengetahuan terdahulu, serta obyektif (Gulikers, 

2004, p.73). (2) Konteks Fisik (Physical Con-

text). Penilaian otentik didesain melibatkan 2 

tahapan yang berbeda yaitu tahapan di dalam 

kelas dan tahapan yang menuntut siswa untuk 

mendemostrasikan kemampuannya diluar kelas 

(Azim & Khan, 2012, p.314). Indikator konteks 

fisik menurut Gulikers (2004, p.73) adalah 

kemirip-an penilaian dengan lingkungan fisik 

yang dihadapi peserta didik, keterlibatan 

berbagai sumber belajar dan alokasi waktu yang 

sesuai dengan kerja professional di dunia nyata. 

Palm (2008, p.6) mengungkapkan kondisi atau 

konteks yang dimaksud dalam penilaian otentik 

dapat berarti kesamaan faktor waktu dan akses 

terhadap peralatan yang sama dengan apa yang 

mereka butuhkan di situasi di luar sekolah. (3) 

Konteks Sosial (Social Context) Bagian penting 

dalam proses penilaian otentik adalah ketika 

proses sosial dalam kegiatan penilaian mirip 

dengan proses sosial dalam kehidupan nyata. 

Proses sosial yang dimaksud terdiri dari kerja 

sama dan performa individual dengan iklim 

kompetisi Gulikers (2004, p.73). (4) Hasil Pe-

nilaian (Authentic Assessment Result). Gulikers 

(2004, p.75) mengemukakan bahwa hasil peni-

laian berkaitan dengan jenis dan jumlah output 

yang dihasilkan tugas. (5) Kriteria Keotentikan. 

Penilaian otentik memerlukan acuan kriteria 

yang mencakup hasil yang realistis, pengung-

kapan karakteristik hasil secara eksplisit, ki-

nerja dan solusi yang harus dibuat oleh peserta 

didik. Lebih lanjut, kriteria yang dikembangkan 

harus berdasarkan kompetensi profesional 

dalam situasi nyata (Gulikers, 2004, p.75).  

Proses penilaian itu sendiri tersusun 

dari tiga kegiatan yang tidak terpisahkan dari 

proses pembelajaran, yaitu perencanaan, pelak-

sanaan dan tindak lanjut. Perencanaan penilaian 
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otentik merupakan rancangan yang dibuat guru 

tentang bagaimana penilaian terhadap sikap, 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

akan dilakukan sehingga dapat menunjukkan 

keadaan yang sebenarnya. Rancangan penilaian 

tersebut tampak pada Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru karena 

pada dasarnya penilaian bukan merupakan 

proses yang terpisah dari proses pembelajaran 

(Cumming,1999, p.180). Perencanaan penilaian 

otentik hendaknya: (1) lengkap jelas dan rinci, 

hal ini berkaitan dengan ketercakupan kom-

petensi inti, kompetensi dasar, indikator penca-

paian, teknik penilaian, instrumen penilaian dan 

sistem penskoran. (2) sesuai dengan kompetensi 

yang diukur atau terdapat keselarasan kompe-

tensi yang diukur mulai dari kompetensi inti, 

kompetensi dasar hingga indikator pencapaian 

belajar. (3) teknik penilaian yang digunakan 

sesuai dengan kompetensi yang diukur. (4) 

instrumen penilaian sesuai dengan teknik yang 

digunakan. (5) sesuai dengan prinsip umum pe-

nilaian otentik, yaitu obyektif, terpadu, transpa-

ran, edukatif, dan akuntabel. (6) sesuai dengan 

prinsip khusus penilaian otentik antara lain 

berbasis kinerja, berbasis pengalaman, menca-

kup aspek sikap, pengetahuan dan keterampil-

an, berdasarkan konteks kehidupan nyata dan 

berkaitan dengan dunia kerja. 

Pelaksanaan penilaian otentik merupa-

kan tahapan realisasi dari rancangan penilaian 

yang telah dibuat sebelumnya. Penilaian otentik 

dikatakan telah terlaksana apabila guru telah 

melakukan penilaian sikap spiritual, sikap 

sosial, pengetahuan dan keterampilan sesuai 

dengan rancangan penilaian yang telah disusun 

sebelumnya. Kegiatan yang terakhir adalah 

tindak lanjut penilaian otentik.Tindak lanjut 

penilaian otentik merupakan upaya yang dilaku-

kan guru untuk memperbaiki atau menguatkan 

hasil belajar pesertra didik, dimana keputusan 

untuk melakukan perbaikan (melalui remedial) 

maupun penguatan (pengayaan) diambil ber-

dasarkan hasil penilaian yang telah dilaksana-

kan sebelumnya.  

Adapun teknik penilaian otentik yang 

disarankan berdasarkan Permendikbud Nomor 

66 Tahun 2013 adalah (1) Penilaian sikap dapat 

dilakukan melalui observasi, penilaian diri, pe-

nilaian teman sejawat dan jurnal dan dinyatakan 

dalam deskripsi kuliatas berdasarkan modus. 

(2) Penilaian pengetahuan dapat dilakukan me-

lalui tes tulis, tes lisan dan penugasan. (3) Peni-

laian kompetensi keterampilan dapat dilakukan 

melalui tes praktek, proyek, dan portofolio. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

sebagai salah satu satuan pendidikan yang ter-

dampak perubahan Kurikulum 2013, meng-

alami beberapa kendala dalam  penerapan  pe-

nilaian otentik khususnya untuk mempersiap-

kan peserta didiknya menghadapi persaingan 

dunia profesional. Surabayanews melansir bah-

wa paling tidak masih ada 100 ribu guru dengan 

nilai di bawah 40 yang belum memahami ma-

teri penilaian otentik dalam pelatihan guru yang 

diselenggarakan, dimana rata-rata guru mem-

peroleh nilai 58,52, padahal skor minimal yang 

ditetapkan adalah 60. Selain itu berdasarkan 

hasil wawancara di lapangan, diketahui bahwa 

(1) Guru kesulitan merumuskan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik, 

dimensi dan tuntutan penilaian otentik dalam 

kurikulum 2013. (2) Pelatihan yang diterima 

guru hanya sebatas perencanaan, pelaksanaan 

dan penilaian secara umum, tidak dikaitkan 

dengan mata pelajaran produktif yang menjadi 

unggulan SMK. (3) Pelatihan kurikulum 2013 

untuk mata pelajaran produktif masih dilakukan 

ditingkat nasional, sedangkan tingkat daerah 

belum mendapatkan pelatihan serupa (Sep-

tember 2014). (4) Materi yang padat menyebab-

kan guru tidak memiliki cukup waktu untuk 

menyengelenggarakan proses penilaian sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013.  

Berdasarkan uraian tersebut, terungkap 

kebutuhan untuk mengetahui seberapa baik 

penerapan penilaian otentik pada SMK Program 

Keahlian Keuangan di Daerah Istimewa Yogya-

karta sebagai sarana untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang ada di lapangan serta bahan 

untuk merumuskan rekomendasi untuk pene-

rapan penilaian otentik yang lebih baik dikemu-

dian hari. Lebih lanjut, penelitian ini dibatasi 

pada penerapan penilaian otentik pada mata 

pelajaran produktif kelompok C3 yang terdiri 

dari mata pelajaran Akuntansi Keuangan, 

Akuntansi Perusahaan Dagang, Administrasi 

Pajak dan Komputer Akuntansi. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

evaluasi yang bertujuan untuk mengevaluasi 

penerapan penilaian otentik pada program 

keahlian keuangan SMK di DIY. Model eva-

luasi yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah model evaluasi Discrepancy yang dikem-

bangkan oleh Provus. Model Evaluasi Discre-

pancy menekankan pada kesenjangan antara 

standar yang digunakan dengan apa yang terjadi 
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di lapangan. Stufflebeam (2000, p.128) meng-

ungkapkan bahwa untuk mengevaluasi sesuatu 

kita tidak dapat terhindar dari kegiatan mem-

bandingkan atau mencari kesenjangan (Discre-

pancy), dalam DEM (Discrepancy Evaluation 

Model), evaluator mencoba mengkomparasikan 

S (Standard) yang berarti deskripsi atau 

karakteristik yang harus dimiliki obyek evaluasi 

dengan P (Performance) yang berarti bagai-

mana keadaan sebenarnya suatu obyek yang 

dievaluasi. 

 

 
(Sumber: Fernandes, 1984, p.9) 

Gambar 1. Model Evaluasi Discrepancy 

 
Keterangan:  

S      : Standard 

P      : Program Performance 

C      : Comparison of S with P 

D      : Discrepancy iresulting from C 

T       : Terminate 

A      : Alteration of P or S 

CBA : Cost Benefit Analysis 

 
Penelitian ini dilakukan di tiga SMK 

pilot project di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

yaitu SMK N 1 Wonosari, SMK N 1 Pengasih, 

dan SMK N 1 Bantul dengan menggunakan 11 

guru dan 179 siswa sebagai sampel. Variabel 

penelitian ini adalah penerapan penilaian oten-

tik pada program keahlian keuangan SMK di 

DIY yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu pe-

rencanaan penilaian otentik, pelaksanaan pe-

nilaian otentik, dan tindak lanjut penilaian 

otentik.  

Teknik yang digunakan untuk me-

ngumpulkan data berkaitan dengan variabel 

tersebut adalah (1) Dokumentasi dengan meng-

gunakan lembar telaah dokumen. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data berkaitan 

dengan perencanaan penilaian otentik, dimana 

dokumen yang ditelaah adalah RPP mata 

pelajaran kelompok C3. Pengisian instrumen 

berupa lembar telaah dokumen dilakukan oleh 3 

orang ahli dengan memberikan skor antara 0-3 

sesuai dengan banyaknya deskriptor yang mun-

cul pada setiap indikator. Adapun dokumen 

yang ditelaah adalah RPP dan isntrumen pe-

nilaian yang dibuat guru. (2) Wawancara de-

ngan menggunakan pedoman wawancara guru. 

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan 

data berkaitan dengan pelaksanaan dan tindak 

lanjut penilaian otentik yang dilakukan guru. 

(3) Kuesioner dengan menggunakan lembar 

kuesioner untuk siswa digunakan untuk me-

ngumpulkan data tambahan berkaitan dengan 

persepsi siswa tentang pelaksanaan penilaian 

otentik yang dilakukan guru. Kuesioner yang 

diberikan terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu 

pernyataan positif dan negatif dengan rentang 

skor 0-3. 

Sebelum digunakan untuk mengumpul-

kan data, instrumen tersebut terlebih dahulu 

dibuktikan validitasnya dan diestimasi reliabili-

tasnya. Hasil pembuktian validitas lembar 

telaah dokumen dengan menggunakan indeks 

validitas aiken menyatakan bahwa seluruh butir 

dalam instrumen tersebut valid atau memiliki 

indeks validitas di atas 0,80. Instrumen berupa 

pedoman wawancara guru juga dinyatakan 

valid oleh dua orang ahli (expert judgment). 

Instrumen terakhir berupa lembar kuesioner 

siswa dibuktikan validitasnya dengan meng-

gunakan Exploratory Factor Analysis (EFA) 

dengan bantuan SPSS versi 16. Hasil pembuk-

tian validitas menunjukkan bahwa 4 butir dalam 

instrument dinyatakan tidak valid, 16 butir 

lainnya terbagi menjadi 4 faktor, yaitu pelak-

sanaan sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan 

dan keterampilan dengan kemampuan menje-

laskan konstruk yang diukur sebesar 57,796%. 

Sementara itu hasil pengestimasian reliabilitas 

terhadap lembar telaah dokumen dengan meng-

gunakan reliabilitas inter rater menghasilkan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,717 atau dinyata-

kan reliabel (lebih besar dari 0,70). Sama 

halnya dengan hasil pengestimasian lembar 

telaah dokumen, lembar kuesioner siswa juga 

dinyatakan reliabel dengan skor mencapai 0,719 

setelah diestimasi dengan menggunakan koefi-

sien reliabilitas alpha cronbach. 

Instrumen yang telah valid dan reliabel 

kemudian digunakan untuk mengumpulkan 

data. Pendekatan yang digunakan adalah pen-

dekatan campuran, kuantitatif dan kualitatif, 

dimana strategi yang digunakan adalah strategi 

triangulasi konkuren dimana peneliti pengum-

pulkan data kuantitatif dan kualitatif secara 

konkuren (dalam satu waktu) kemudian mem-

bandingkan dua database ini untuk mengetahui 

apakah terdapat konvergensi, perbedaan atau 
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kombinasi (Creswell, 2010, p.320). Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk menggambarkan 

kondisi secara komperhensif dan menyeluruh 

atas data yang dikumpulkan melalui lembar 

kuesioner siswa dan lembar telaah RPP dan 

instrumen penilaian yang dibuat guru.Teknik 

analisis data kuantitatif digunakan untuk meng-

analisis data yang terkumpul melalui lembar 

telaah dokumen dan lembar kuesioner siswa. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan ada-

lah (1) melakukan penskoran, (2) menentukan 

skor perolehan, dan (3) mengkategorisasikan 

skor perolehan berdasarkan tingkat kesen-

derungannya yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tabel Kriteria 

No. Skor Kategori 

1. X ≥  ̅ + 1,5 SBx Sangat Baik 

2.  ̅+ 1,5 SBx > X ≥  ̅ Baik 

3.  ̅ > X ≥  ̅ -1,5 SBx Tidak Baik 

4. X <  ̅ -1,5 SBx Sangat Tidak  Baik 

 

Adapun pendekatan kualitatif diguna-

kan untuk memperoleh informasi yang men-

dalam serta gambaran yang senyatanya melalui 

proses wawancara terhadap guru. teknik analisis 

data kualitatif digunakan untuk menganalisis 

data terkumpul melalui pedoman wawancara 

guru dengan (1) menyusun transkrip hasil wa-

wancara, (2) melalukan proses reduksi data, (3) 

menyajikan data, dan (4) menarik kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan 

 

Gambar 2. Penerapan Penilaian Otentik pada 

Masing-Masing sekolah 

Secara umum, penerapan penilaian 

otentik pada SMK Program Keahlian Keuangan 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan 

skor mencapai 2,26. Skor tersebut merupakan 

rata-rata skor dari dua dimensi, yaitu perenca-

naan penilaian otentik dengan skor 2,55 (sangat 

baik) dan pelaksanaan penilaian otentik dengan 

skor 1,98 (baik). Dimensi ketiga tentang tindak 

lanjut penilaian otentik menghasilkan kesimpul-

an yang bersifat naratif. Adapun rincian hasil 

penelitian untuk masing-masing dimensi adalah 

sebagai berikut. 

Perencanaan Penilaian Otentik 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Perencanaan Penilaian Otentik 

Indikator Skor Kategori Discrepancy 

Kelengkapan dan kejelasan 2,97 Sangat Baik Ketercakupan indikator penilaian belajar 

Kesesuaian kompetensi yang 

ddiukur 

2,41 Sangat Baik indikator pencapaian kompetensi sikap spiritual 

Penggunaan Teknik 2,35 Sangat Baik Penggunaan teknik penilaian spiritual 

Penggunaan Instrumen 2,23 Baik Kesesuaian instrument dengan teknik penilaian 

sikap spiritual dan keterampilan 

Kesesuaiann dengan Prinsip 

Umum Penilaian Otentik 

2,58 Sangat Baik Kesesuaian dengan prinsip edukatif 

Kesesuaian dengan Prinsip 

Khusus Penilaian Otentik 

2,73 Sangat Baik Kesesuaian dengan prinsip berbasis kinerja 

Perencanaan 2,55 Sangat Baik 

 

 

 

 2,63    
 2,36    

 2,65    

 2,02     1,95     1,97    

SMK N 1

Wonosari

SMK N 1

Pengasih

SMK N 1 Bantul

Penerapan Penilaian Otentik 

Perencanaan Pelaksanaan
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Adapun peforma masing-masing seko-

lah pada tiap indicator ditunjukkan dalam grafik 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Perencanaan Penilaian Otentik 

Telah dibahas sebelumnya, bahwa 

dimensi perencanaan penilaian otentik termasuk 

dalam kategori sangat baik. Dimensi ini terdiri 

dari 6 indikator, yaitu kelengkapan dan kejelas-

an rancangan penilaian, kesesuaian kompetensi 

yang diukur, Penggunaan teknik penilaian yang 

sesuai dengan kompetensi yang diukur, Kese-

suaian instrument dengan teknik penilaian yang 

digunakan, Kesesuaian rancangan penilaian 

dengan prinsip umum penilaian otentik, dan 

Kesesuaian rancangan penilaian dengan prinsip 

khusus penilaian otentik. 

Kelengkapan dan kejelasan rancangan 

penilaian, indikator ini tersusun dari 6 deskrip-

tor berkaitan dengan ketercakupan kompetensi 

inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 

belajar, teknik penilaian, instrument penilaian 

dan pedoman penilaian dengan PAK (Penilaian 

Acuan Kriteria). Diketahui indikator ini ter-

masuk dalam kategori sangat baik dengan skor 

mencapai 2,97 dari skor maksimal 3,00. Ada-

pun deskriptor yang menjadi masalah karena 

tingkat kemunculannya pada RPP guru paling 

rendah adalah ketercakupan indikator penca-

paian belajar. 

Kesesuaian kompetensi yang diukur. 

Indikator kedua ini tergolong dalam kategori 

sangat baik dengan skor 2,41. Indikator ini 

tersusun dari 5 deskriptor berkaitan dengan ke-

sesuaian kompetensi dasar dengan kompetensi 

inti dan kesesuaian indikator pencapaian belajar 

aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan 

dan keterampilan dengan kompetensi dasar. 

Kesenjangan sebesar 0,59 dari skor maksimal. 

Diketahui kesenjangan tersebut disebabkan oleh 

kerapnya deskriptor kesesuaian indikator pen-

capaian sikap spiritual dan sikap sosial tidak 

muncul pada RPP yang dibuat guru. Berkaitan 

dengan perumusan indikator pencapaian 

belajar, Berg (2006, p.9) juga menemukan data 

yang sama melalui wawancara dengan Mueller 

(Professor of Psycology at North Central 

College in Naperville, Illinois), dalam laporan 

hasil wawancara Berg, Mueller mengemukakan 

, “It is not easy thing to do−to write good 

course objectives, we were not trained in 

writing objectives…More importantly, even I 

have good objectives, many times the assess-

ment I give−the assignment and tasks−don’t 

match up with those objectives and are not 

really tapping into whether the students have 

met them or not. Hal tersebut berarti kesulitan 

menentukan indikator keberhasilan tujuan 

pembelajaran yang tepat merupakan kesulitan 

yang dialami guru dimanapun karena guru tidak 

secara khusus dilatih untuk itu, ketika tujuan 

telah dirumuskan dengan baik, penyusunan 

instrument untuk mengukur tujuan tersebut 

menjadi hal yang tidak mudah pula. 

Penggunaan teknik penilaian yang se-

suai dengan kompetensi yang diukur. Diketahui 

indikator ini memperoleh skor 2,35 dan 

tergolong dalam kategori sangat baik. Adapun 4 

deskriptor yang menyusun indikator ini adalah 

penggunaan teknik penilaian untuk 4 kompe-

tensi inti, yaitu sikap spiritual, sikap sosial, pe-

ngetahuan dan keterampilan, dimana deskriptor 

dengan frekuensi ketidakmunculan yang paling 

tinggi adalah teknik penilaian sikap spiritual 

dan disusul dengan teknik penilaian keteram-

pilan pada posisi kedua. Diketahui, keseluruhan 

RPP yang ditelaah menggunakan teknik obser-

vasi untuk menilai sikap peserta didik, namun 9 

dari 11 RPP yang ditelaah tidak memasukkan 

sikap-sikap spiritual sebagai salah satu aspek 

yang diamati. Berkaitan dengan teknik penilai-

an keterampilan, diketahui bahwa terdapat 2 

RPP tanpa teknik penilaian keterampilan, 5 

 3,00  

 2,58  

 2,33  

 2,25  

 2,67  

 2,92  

 2,63  

 2,92  

 2,08  

 2,17  

 2,00  

 2,50  

 2,50  

 2,36  

 3,00  

 2,56  

 2,56  

 2,44  

 2,56  

 2,78  

 2,65  

kelengkapan

kompetensi

teknik

instrumen

prinsip_umum

prinsip khusus

total

Perencanaan Penilaian Otentik 

SMK N 1 Bantul SMK N 1 Pengasih

SMK N 1 Wonosari



Evaluasi Penerapan Penilaian Otentik pada SMK ... 

Alita Arifina Anisa, Amat Jaedun 

Jurnal Evaluasi Pendidikan – Volume 3, No 1, Maret 2015 

7 

RPP dengan tes praktek dan portofolio serta 4 

RPP dengan teknik observasi, padahal dalam 

Permendikbud No 66 Tahun 2013, observasi 

bukan merupakan teknik penilaian aspek kete-

rampilan. 

Kesesuaian instrument dengan teknik 

penilaian yang digunakan. Indiklator ini tersu-

sun oleh 4 indikator berkaitan dengan kese-

suaian instrument penilaian kompetensi sikap 

spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan kete-

rampilan dengan teknik penilaian yang diguna-

kan. Indikator ini merupakan indicator dengan 

skor perolehan terendah (2,23) dari seluruh 

indikator dalam dimensi perencanaan penilaian 

otentik meskipun masih tergolong dalam kate-

gori baik. Rendahnya skor perolehan indikator 

ini disebabkan oleh tingginya frekuensi ketidak 

munculan deskriptor kesesuaian instrument 

penilaian sikap spiritual, disusul penilaian 

keterampilan pada posisi kedua dan penilaian 

sikap sosial pada posisi ketiga. Lebih lanjut 

diketahui bahwa dari 11 RPP yang ditelaah 

hanya 2 RPP yang menilai sikap spiritual. Fakta 

tentang rendahnya skor kesesuaian instrument 

penilaian hasil belajar yang dibuat guru 

berlawanan dengan salah satu kemampuan 

dalam kompetensi pedagogik yang harus 

dimiliki guru menurut Kartowagiran (2009, 

p.464), yaitu kemampuan dan pemahaman 

tentang evaluasi hasil belajar peserta didik.  

Kesesuaian rancangan penilaian de-

ngan prinsip umum penilaian otentik, yaitu 

obyektif, terpadu, transparan, edukatif dan 

akuntabel termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan skor 2,58. Dari 5 deskriptor yang me-

nyusun indikator ini, deskriptor keempat ber-

kaitan dengan prinsip edukatif merupakan des-

kriptor yang paling jarang muncul. Hasil terse-

but didukung pula dengan hasil telaah instru-

men yang menyatakan bahwa kemampuan in-

strumen (baik pengetahuan maupun keteram-

pilan) untuk memotivasi siswa menggunakan 

kemampuan High Order Thinking (HOT) mem-

peroleh skor terendah yaitu 1.17 atau tergolong 

tidak baik. Berkaitan dengan hal tersebut, 

Avery (1999, p.372) mengungkapkan, “…it 

suggested that professional development should 

emphasize explicit connections across assess-

ment, instruction and student performance. 

Teacher may focus on critical thinking and 

inquiry in their classrooms, but if they give low 

level, basic skills tets, their students do not have 

opportunity to demonstrate more authentic 

work. Conversely, teacher may design excellent 

authentic assessment, but if their daily instruc-

tion focuses on rote memorization and close-

ended questions, many of their students are 

unlikely to produce authentic work.”. Level ke-

mampuan yang diukur guru melalui perangkat 

penilaian yang disusun menjadi penting meng-

ingat pentingnya integrasi antara kompetensi 

apa yang diajarkan, apa yang dikerjakan dan 

hasil pekerjaan siswa serta sejauh mana ke-

mampuan siswa berkaitan dengan kompetensi 

yang diajarkan 

Kesesuaian rancangan penilaian de-

ngan prinsip khusus penilaian otentik, yaitu 

berbasis kinerja, berbasis pengalaman belajar, 

mencakup ranah sikap, pengetahuan dan keter-

ampilan, menekankan pada konteks kehidupan 

nyata, dan berkaitan dengan dunia kerja ter-

golong dalam kategori sangat baik dengan skor 

2,73 dengan permalahan utama pada ketidak-

munculan deskriptor berbasis kinerja. Berikut 

ini grafik hasil telaah instrument berkaitan 

dengan prinsip penilaian otentik: 

 

 

Gambar 4. Hasil Telaah Instrumen 

Pelaksanaan Penilaian Otentik 

Dimensi pelaksanaan penilaian otentik 

terdiri dari 4 indikator dimana masing-masing 

indikator merepresentasikan pelaksanaan peni-

laian otentik untuk kompetensi inti, yaitu sikap 

spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan ke-

terampilan. 
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Tabel 3. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Otentik 

Indikator Skor Kategori Discrepancy 

Pelaksanaan Penilaian Sikap 

Spiritual 

1,87 Baik kriteria penskoran penilaian sikap spiritual 

Pelaksanaan Penilaian Sikap 

Sosial 

1,99 Baik Pengisian instrument sikap setiap pertemuan 

Pelaksanaan Penilaian 

Pengetahuan 

1,98 Baik Beberapa mata pelajaran tidak memiliki banyak 

muatan teoritis untuk penilaian pengetahuan 

Pelaksanaan Penilaian 

Keterampilan 

2,07 Baik Kesulitan dalam melakukan teknik penilaian 

proyek 

Pelaksanaan Penilaian Otentik 1,98 Baik 

 
Berdasarkan hasil analisis, dimensi ini 

termasuk dalam kategori baik dengan perolehan 

skor 1,98. Adapun performa pelaksanaan 

penilaian otentik untuk masing-masing sekolah 

ditunjukkan dalam grafik berikut: 

 

 

Gambar 5. Pelaksanaan Penilaian Otentik 

Pelaksanaan penilaian sikap spiritual 

menurut siswa termasuk dalam kategori baik 

meskipun dengan perolehan skor terendah 

dibandingkan dengan indikator-indikator lain, 

yaitu sebesar 1,87. Melalui proses wawancara 

diketahui bahwa terdapat kebingungan guru 

dalam menilai sikap spiritual siswa dimana 

guru kebingungan menentukan kapan siswa 

harus diberi nilai 1,2,3, atau 4 sementara guru 

tidak dapat memastikan apakah ketika siswa 

menundukan kepala berarti berdoa dengan 

sungguh-sungguh. Padahal menurut Nickell 

(1999, p.353) kriteria penskoran merupakan hal 

penting untuk menyusun ekspektasi secara 

spesifik agar siswa memahami apa yang 

seharusnya dilakukan. 

Pelaksanaan penilaian sikap sosial 

menurut siswa melalui lembar kuesioner telah 

tergolong baik dengan perolehan skor 1,99. 

Berdasarkan hasil wawacara, guru mengaku 

merasa kerepotan untuk mengisi daftar cek pada 

setiap pertemuan, padahal dalam satu hari guru 

tidak hanya mengajar di satu kelas, terlebih 

guru juga memiliki tanggung jawab menyam-

paikan materi dan mengelola jalannya diskusi 

di kelas. Keluhan lain berkaitan dengan penilai-

an sikap sosial adalah alokasi yang dibutuhkan 

untuk menggunakan berbagai teknik penilaian 

memakan waktu yang seharusnya dapat diguna-

kan untuk menyampaikan materi. Penggunaan 

berbagai teknik penilaian bermanfaat untuk 

mengumpulkan insformasi dari sudut pandang 

yang berbeda dan lebih kaya (Layton, 2007, 

p.171). Senada dengan Layton, Kartowagiran 

(2005, p.5) mengungkapkan bahwa penggunaan 

lebih dari satu metode dalam penilaian ber-

manfaat dalam melakukan penilaian secara 

menyeluruh. Lebih lanjut, dikemukakan oleh 

Suarta (2015, p.48) bahwa  mengukur kom-

petensi peserta didik dengan berbagai cara dan 

berbagai sumber merupakan salah satu prinsip 

penilaian otentik. 

Pelaksanaan penilaian pengetahuan 

tidak menemui banyak kendala karena relatif 

sama dengan kurikulum sebelumnya. Menurut 
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siswa, guru telah melaksanakan penilaian 

pengetahuan dengan baik. Hal tersebut terbukti 

dari skor persepsi siswa tentang pelaksanaan 

penilaian pengetahuan yang mencapai 1,98 

(baik). Kendala berkaitan dengan indikator ini 

dijumpai oleh guru pengampu mata pelajaran 

komputer akuntansi yang mengaku tidak 

mengajarkan cukup banyak teori sebagai bahan 

penilaian pengetahuan melainkan menitikberat-

kan pada keterampilan siswa dalam mengope-

rasikan komputer. Guru mata pelajaran lain 

juga mengalami kendala yang sama pada 

materi-materi tertentu yang berfokus pada 

keterampilan menghitung. Lebih lanjut diketahi 

pula bahwa untuk menyikapi hal tersebut guru 

kerap menyamakan nilai pengetahuan dengan 

nilai tes keterampilan siswa dengan asumsi 

bahwa siswa dapat melakukan keterampilan 

tertentu jika telah jika telah dilandasi dengan 

pengetahuan.  

Pelaksanaan penilaian keterampilan 

berdasarkan persepsi siswa tergolong baik de-

ngan skor mencapai 2,07. Skor tersebut meru-

pakan skor tertinggi dibandingkan dengan 3 

indikator lain. Berkaitan dengan pelaksanaan 

penilaian keterampilan, guru merasa kesulitan 

untuk melakukan penilaian keterampilan de-

ngan menggunakan teknik proyek. Diakui salah 

satu guru bahwa, siswa SMK kerap kali belum 

dipercaya untuk melakukan pekerjaan yang ber-

kaitan dengan keuangan satu entitas. Mueller, 

berdasarkan  laporan hasil wawancara dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Berg (2006, 

p.11) mengungkapkan bahwa teknik penilaian 

proyek tidak harus melibatkan proyek besar. 

Senada dengan Mueller, Kunandar (2013, 

p.286) juga menyebutkan,bahwa tugas proyek 

dapat berupa investigasi atau penelitian seder-

hana yang setidaknya memenuhi tiga hal, yaitu 

kemampuan pengelolaan, relevansi dengan 

materi dan keaslian hasil. 

Tindak Lanjut Penilaian Otentik 

Data tentang tindak lanjut yang di-

lakukan guru berkaitan dengan hasil penilaian 

otentik yang dilaksanakan dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik wawancara sehingga ke-

simpulan yang diperoleh berupa narasi.  Tindak 

lanjut yang dimaksud dapat berupa remedial 

maupun pengayaan. 

Kunandar (2013, p.331) mengungkap-

kan bahwa pembelajaran remedial merupakan 

suatu sistem belajar yang dilakukan berdasar-

kan diagnosis yang komprehensif dan menye-

luruh untuk (1) memperbaiki hal-hal yang 

belum sesuai dengan harapan berkaitan dengan 

hasil belajar siswa, (2) memperoleh pemahaman 

yang lebih baik dan komprehensif, (3) memper-

kaya proses pembelajaran, (4) membantu siswa 

beradaptasi dengan proses belajar, (5) mem-

bantu siswa memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. Berdasarkan data, diketahui dari 11 

guru yang diteliti seluruhnya melakukan tindak 

lanjut hasil penilaian otentik dengan menye-

lenggarakan remedial meskipun dengan cara 

yang berbeda. 2 guru mengaku menggunakan 

teknik tes lisan, 3 guru menggunakan tes tulis 

dengan soal serupa, dan 6 guru lain mengguna-

kan teknik tes tulis dengan soal yang sama. 

Lebih lanjut diketahui pula bahwa 2 dari 11 

guru (18,18%) tidak hanya menyelenggarakan 

remedial tetapi juga melakukan pengayaan baik 

secara horizontal maupun vertikal untuk 

siswanya yang memiliki kemampuan menerima 

materi lebih cepat. Kunandar (2013, p. 338) 

mendefinisikan pembelajaran pengayaan seba-

gai pembelajaran tambahan dengan tujuan 

untuk memberikan kesempatan pembelajaran 

baru bagi peserta didik yang memiliki kelebih-

an. Pengayaan dapat dijalankan secara horizon-

tal maupun vertical. Pengayaan horizontal 

merujuk pada pengalaman belajar di tingkat 

yang sama tetapi lebih luas sedangkan pengaya-

an vertikal merujuk pada pengalaman belajar 

pada tingkat kompleksitas yang lebih tinggi 

(Semiawan, 1997, p.145) 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disim-

pulkan bahwa Penerapan Penilaian Otentik 

pada SMK Program Keahlian Keuangan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) telah 

sangat baik. Hal Tersebut dibuktikan dengan 

perolehan skor mencapai 2,26 atau 0,73 di ba-

wah skor maksimal. Kesenjangan tersebut ber-

asal dari ketidakmunculan deskriptor-deskriptor 

pada perencanaan penilaian otentik yang dibuat 

guru dan kendala-kendala dalam merealisasi-

kannya pada pelaksanaan penilaian otentik. 

Dilihat dari dusut pandang perencana-

annya, Dimensi Perencanaan Penilaian Otentik 

pada SMK Program Keahlian Keuangan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) telah sa-

ngat baik dengan perolehan skor mencapai 2,55 

atau 0,45 di bawah skor maksimal. Kesenjang-

an sebesar 0,45 dikarenakan tidakmunculnya 
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beberapa deskriptor dalam indikator berkaitan 

dengan perumusan indikator sikap, penggunaan 

teknik penilaian keterampilan, penyusunan 

instrumen penilaian sikap spiritual  dan kete-

rampilan, serta penyusunan instrumen yang 

sesuai dengan prinsip mendidik, dan berbasis 

kinerja. 

Lebih lanjut diketahui, Dimensi Pelak-

sanaan Penilaian Otentik pada SMK Program 

Keahlian Keuangan di Daerah Istimewa Yogya-

karta (DIY) tergolong baik. Hal tersebut di-

buktikan dengan capaian skor 1,98 atau terdapat 

kesenjangan 1,02 dari skor sempurna. Kesen-

jangan tersebut merupakan akibat dari kebi-

ngungan dan kerepotan guru dalam mengope-

rasionalkan penilaian sikap spiritual dan sosial, 

serta bagaimana guru mata pelajaran tertentu 

mengelola penilaian pengetahuan dan keteram-

pilan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

tersebut. 

Berkaitan dengan dimensi ketiga, yaitu 

tindak lanjut penilaian otentik, diketahui guru 

telah melakukan tindak lanjut atas hasil pe-

nilaian yang dilakukan. Seluruh guru melaku-

kan remedial bagi siswanya yang belum tuntas, 

namun hanya dua (18,18%) guru yang melaku-

kan pengayaan bagi siswanya yang berkemam-

puan di atas rata-rata.  

Data penelitian ini dikumpulkan de-

ngan instrument berupa lembar telaah dokumen, 

pedoman wawancara dan lembar kuesioner 

yang seluruhnya telah dinyatakan valid dan 

reliabel. 

Saran 

Berdasarkan simpulan, berikut ini 

rekomendasi yang dapat menjadi pertimbangan 

terkait penerapan penilaian otentik: (1) Guru 

hendaknya memperhatikan serta memastikan 

aspek-aspek apa saja yang termasuk sikap spi-

ritual dan aspek-aspek mana yang tergolong 

sikap sosial pada instrument penilaian sikap 

yang digunakan. (2) Teknik penilaian kete-

rampilan hendaknya menggunakan teknik-

teknik yang dianjurkan pemerintah melalui 

Permendikbud No.66 tahun 2013 yaitu Tes 

Praktek, Portofolio, dan Proyek. (3) Guru hen-

daknya menyusun soal dengan tingkat kom-

pleksitas dan kreatifitas yang lebih sehingga 

peserta didik terhindar dari perilaku menghafal 

tanpa mengerti dan memiliki kemampuan untuk 

mengelola hasil belajarnya menjadi solusi yang 

kreatif dan inovatif. (4) Guru hendaknya secara 

berkesinambungan mengumpulkan data penilai-

an peserta didik agar nilai yang diberikan 

benar-benar menunjukkan keadaan peserta 

didik yang sebenarnya dan akuntabel. (5) Guru 

hendaknya melakukan remedial tidak dengan 

meminta siswa mengerjakan soal yang sama 

melainkan mengidentifikasi kendala yang diha-

dapi peserta didik terlebih dahulu, melakukan 

penguatan materi yang belum dikuasai dan 

melakukan tes ulang berkaitan dengan materi 

yang belum dikuasai peserta didik. (6) Guru 

hendaknya mengotimalkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan diatas rata-rata melalui 

pengayaan. 
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